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HUBUNGAN ANTARA ASUPAN PROTEIN, ZAT BESI (Fe) DAN VITAMIN C  
DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA SISWI SMK PENERBANGAN  
BINA DHIRGANTARA KARANGANYAR   
 
Abstrak  
Latar Belakang : Peningkatan kebutuhan zat gizi khususnya remaja putri pada masa pertumbuhan sangat 
penting. Untuk mencapai tingkat kesehatan yang optimal diperlukan asupan zat gizi seimbang. Masalah 
gizi yang banyak terjadi remaja putri adalah anemia. Terjadinya anemia merupakan dampak kekurangan 
zat gizi makro yaitu karbohidrat, protein, lemak dan kurang zat gizi mikro yaitu vitamin dan mineral. 
Dampak anemia yaitu pertumbuhan terhambat, tubuh mudah terinfeksi mengakibatkan kebugaran tubuh 
berkurang, semangat belajar/prestasi menurun. 
Tujuan : Mengetahui hubungan antara asupan protein, zat besi (Fe) dan vitamin C dengan kejadian 
anemia pada siswi SMK Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar. 
Metode : Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Subjek 
penelitian adalah 38 siswi kelas XI dan XII SMK Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar. Teknik 
pengumpulan data identitas responden dengan pengisian Kuesioner. Data asupan protein, zat besi (Fe) 
serta vitamin C menggunakan  food recall 24 jam  dan kadar Hemoglobin menggunakan metode 
Cyanmeth Hemoglobin. Analisis data menggunakan uji Kolmogorof Smirnov untuk uji kenormalan data 
dan uji statistik Pearson Product Moment. 
Hasil :  Siswi yang mengalami anemia 71,1%, memiliki asupan protein kategori kurang 63,2%, memiliki 
asupan zat besi (Fe) kategori kurang 68,4%, memiliki asupan Vitamin C kategori kurang 86,8%. Hasil uji 
analitik diperoleh ada hubungan signifikan antara asupan protein dan asupan zat besi (Fe) dengan 
kejadian anemia. Tidak ada hubungan yang signifikan antara asupan vitamin C dengan kejadian anemia 
pada siswi SMK Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar.  
Kesimpulan : Ada hubungan signifikan antara asupan protein dengan nilai (p= 0,015) dan asupan zat 
besi (Fe) dengan nilai (p=0,017) dengan kejadian anemia. Tidak ada hubungan yang signifikan antara 
asupan vitamin C dengan kejadian anemia dengan nilai (p=0,920) pada siswi SMK Penerbangan Bina 
Dhirgantara Karanganyar.  
Kata Kunci : Asupan Protein, Kejadian Anemia, Vitamin C, Zat Besi (Fe) 
Abstract 
CORRELATIONS BETWEEN INTAKES OF PROTEIN, IRON (Fe) AND 
VITAMIN C AND ANEMIA IN GIRLS AT BINA DHIRGANTARA FLIGHT 
VOCATIONAL HIGH SCHOOL OF KARANGANYAR 
 
Background : The increase of nutrient intake particularly for girls during growth is very important. 
Optimum health level, requires balance nutrient intake. One of nutritional problems happens mostly 
among girls is anemia. Anemia is the impact low intake of macro-nutrients, i.e. carbohydrates, proteins, 
fats and micro-nutrients, i.e. vitamins and minerals. The impacts of anemia are stunted growth, weak 
physical body, and low enthusiasm for learning / achievement. 
Objective : To determine correlations between intakes of protein, iron (Fe) and vitamin C and anemia in 
girls at Bina Dhirgantara Flight Vocational High School of Karanganyar. 
Methods : This study was an observational analytic with cross sectional design. Subjects were 38 
students of class XI and XII Bina Dhirgantara Flight Vocational High School of Karanganyar. Data 
collection of subject identity used of questionnaire. Data on intakes of protein, iron (Fe) and vitamin C 
were obtained used a 24-hour food recall and hemoglobin levels used hemoglobin Cyanmeth method. 
Analysis of data used Kolmogorof Smirnov test for normality test and Pearson Product Moment test for 
statistical analyzis. 
Results : Students who were anemia was 71.1%, who had low protein intake was 63.2%, who had low 
intake of iron (Fe) was 68.4%, and who had low intake of Vitamin C was 86.8%. Analytic test result 
obtained there was a significant correlation between anemia and protein intake and the intake of iron (Fe). 
There was no significant correlation between vitamin C intake and anemia at Bina Dhirgantara Flight 
Vocational High School of Karanganyar.  
Conclusion : There was a significant correlation between anemia and protein intake (p = 0.015) and the 
intake of iron (Fe) (p = 0.017). There was no significant correlation between vitamin C intake and anemia 
(p = 0.920) at Bina Dhirgantara Flight Vocational High School of Karanganyar.  
Keywords  : intake of protein, anemia, iron (Fe), vitamin C 
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1.  PENDAHULUAN  
Anemia merupakan salah satu masalah gizi utama di Indonesia khususnya anemia defisiensi besi, yang 
cukup menonjol pada anak-anak sekolah khususnya remaja (Bakta, 2006). Badriah (2011) menyebutkan 
masalah gizi yang banyak terjadi pada remaja khususnya remaja putri adalah kurang zat gizi besi atau anemia. 
Anemia merupakan kelanjutan dampak kekurangan zat gizi makro yaitu karbohidrat, protein, lemak dan kurang 
zat gizi mikro yaitu vitamin dan mineral. Dampak anemia pada remaja putri yaitu pertumbuhan terhambat, 
tubuh pada masa pertumbuhan mudah terinfeksi, mengakibatkan kebugaran/kesegaran tubuh berkurang, 
semangat belajar atau prestasi menurun. Dampak rendahnya status besi (Fe) dapat mengakibatkan anemia 
dengan gejala pucat, lesu/lelah, sesak nafas dan kurang nafsu makan serta gangguan pertumbuhan (Barasi, 
2009). 
Prevalensi yang mengalami anemia di Indonesia yaitu 21,7 %, laki-laki 18,4% dan perempuan lebih 
tinggi yaitu  23,9%. Proporsi anemia menurut usia 15-24 tahun yaitu 18,4% (Riskesdas, 2013). 
Hasil penelitian Mulyawati (2003) prevalensi anemia pada wanita lebih besar dibandingkan dengan 
pria. Dalam penelitian tersebut ditemukan hampir 60 orang dari 72 responden wanita, menderita anemia 
dengan rentang usia antara 15 sampai 35 tahun. 
Departemen gizi dan kesehatan masyarakat (2007) menyebutkan vitamin C dan protein hewani 
mengandung asam amino pengikat zat besi untuk meningkatkan absorbsi besi. Long (1996) menyebutkan 
kekurangan vitamin B12, asam folat, vitamin C dan zat besi dapat mengakibatkan pembentukan sel darah 
merah tidak efektif sehingga menimbulkan anemia. Pada remaja anemia dapat menimbulkan berbagai dampak 
antara lain menurunnya konsentrasi belajar, menurunnya stamina dan produktifitas kerja (Hardinsyah dkk, 
2007).  
Hasil penelitian Permaisih dalam Sulistyoningsih (2011) menyebutkan prevalensi  anemia  pada remaja 
sebesar 25,5% dengan rincian 21% pria dan 30% pada wanita. Hal ini  dikarenakan  pada  usia  remaja terjadi 
peningkatan  kebutuhan  zat  besi  akibat  pertumbuhan, adanya  menstruasi,  serta  sering  membatasi  
konsumsi makan. Bila asupan makanan kurang maka cadangan zat besi banyak yang dipecah. Keadaan seperti 
ini dapat mempercepat  terjadinya anemia, yang dapat menyebabkan aktivitas fisik pada siswi  menurun. 
Anemia yaitu suatu keadaan dimana kadar Hemoglobin (Hb) di dalam darah lebih rendah dari nilai normal 
untuk kelompok orang menurut  umur dan jenis kelamin, pada wanita hemoglobin normal adalah 12 gr/dl 
dengan eritrosit 3,5-4,5  jt/mm (Adriani  dkk,  2012). 
Hasil penelitian yang dilakukan Kirana (2011), menyebutkan prevalensi anemia pada remaja putri di 
SMA N 2 Semarang sebanyak 36,7%. Sebagian besar remaja putri memiliki tingkat kecukupan asupan protein, 
vitamin A, dan vitamin C di atas angka kecukupan, yaitu protein 62%, vitamin A 53,2%, dan vitamin C 41,8%. 
Hasil uji korelasi menunjukkan menunjukkan ada hubungan asupan protein (p=0,01), vitamin A (p =0,031), 
vitamin C (p =0,026), dan zat besi (p=0,000) dengan kejadian anemia (p<0.05). 
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World Health Organization (2011) menyebutkan anemia adalah suatu kondisi jumlah sel darah merah 
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh. Kebutuhan fisiologis seseorang bervariasi 
berdasarkan usia, jenis kelamin, tempat tinggal, perilaku merokok dan tahap kehamilan. Penyebab anemia 
umumnya karena kekurangan zat besi, kekurangan asam folat, vitamin B12 dan vitamin A. Peradangan akut 
dan kronis, infeksi parasit, kelainan bawaan yang mempengaruhi sintesis hemoglobin, kekurangan produksi sel 
darah merah dapat menyebabkan anemia. Masalah anemia yaitu kekurangan zat besi (Fe) menjadi masalah gizi 
terutama pada remaja terutama pada remaja putri karena remaja putri mengalami menstruasi (Febry dkk, 2013). 
Berdasarkan survei penelitian pendahuluan pada bulan Januari 2015 di SMK Penerbangan Bina 
Dhirgantara Karanganyar terdapat siswi yang mengalami anemia mencapai 50% dari total siswi mulai kelas XI 
dan XII sebanyak 54 siswi. 
Berdasarkan latar belakang peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara 
asupan protein dan vitamin C dengan kejadian anemia pada siswi SMK Penerbangan Bina Dhirgantara 
Karanganyar. 
 
2.  METODE  
 
Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan crossectional. Jenis penelitian ini 
mempelajari hubungan antara dimana data ini tentang variabel bebas yaitu tingkat asupan protein, zat besi 
(Fe) dan vitamin C dengan variabel terikat yaitu kejadian anemia diperoleh dengan cara pengumpulan data 
sekaligus pada suatu saat.  
Lokasi penelitian dilakukan di SMK Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar. Waktu penelitian dari bulan 
Agustus 2014 sampai Februari 2015. Sampel dalam penelitian ini adalah siswi SMK kelas XI dan XII di SMK 
Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar dengan teknik pengambilan sampel metode Simple Random 
Sampling sebanyak 38 Siswi. 
Data yang diambil meliputi data primer dan data sekunder. Data primer yaitu identitas responden 
dengan menggunakan form identitas responden, asupan protein, zat besi Fe dan vitamin C dengan 
menggunakan Recall 24 jam selama 3 hari tidak berturut-turut dan kadar hemoglobin dengan pengambilan 
sampel darah dengan metode Cyanmeth Hemoglobin oleh petugas laboratorium kimia Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Data Sekunder yaitu pengumpulan data geografis, 
gambaran umum sekolah dan data jumlah siswi dengan cara pencatatan data yang telah ada. 
Analisis data menggunakan uji statistik dengan menggunakan Program SPSS 17. Analisis data 
meliputi analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui gambaran data 
yang telah terkumpulkan kemudian dilakukan analisa secara deskriptif dalam bentuk frekuensi dan persentase. 
Hasil yang dianalisis antara lain data asupan protein, zat besi (Fe), vitamin C dan kejadian anemia. Analisis 
bivariat dilakukan untuk menguji hubungan (korelasi) antara asupan Protein, Zat Besi (Fe) dan Vitamin C 
dengan kejadian anemia. Analisis bivariat dilakukan berdasarkan skala data. Sebelum melakukan uji korelasi, 
terlebih dahulu melakukan uji kenormalan data menggunakan uji Kolmogorof Smirnov yaitu untuk 
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mengetahui suatu data berdistribusi normal (p≥0,05) atau tidak normal (p<0,05). Uji kenormalan didapatkan 
hasil skala data berdistribusi normal maka menggunakan uji statistik Pearson Product Moment. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. KARAKTERISTIK SUBYEK 
 
Karakteristik subjek penelitian diambil berdasarkan usia siswi kelas XI dan XII di SMK 
Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar, usia siswi antara 15 tahun sampai dengan 18 tahun, yang 
didapatkan hasil penelitian dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 1. 





Subjek penelitian ini sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 38 siswi kelas XI 
dan XII. Diketahui bahwa umur minimal subjek 15 tahun dan umur maksimal 18 tahun. Rata-rata umur 
subjek yaitu 16,76 tahun dan standar deviasi yaitu 0,751 frekuensi siswi berdasarkan umur responden. 
Subjek penelitian yang memiliki frekuensi paling besar siswi yang berumur 17 tahun (47,4 %).  
B. Hasil Penelitian 
 
1. Asupan Protein 
Tabel 2. 




 Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar subyek penelitian memiliki frekuensi 
asupan protein kategori kurang sebanyak 63,2% dan kategori baik yaitu 36,8%. Rata-rata asupan 
protein yaitu 46,22 gram, standar deviasi yaitu 12,09, asupan protein minimal yaitu 23,30 gram dan 
asupan protein maksimal yaitu 66,80 gram. Kurangnya asupan protein pada siswi karena sebagian 
besar siswi mendapatkan asupan protein hewani seperti daging, ayam dan ikan air tawar. siswi yang 
asupan proteinnya baik konsumsinya tidak hanya protein hewani saja tetapi juga disertai protein 
Umur Frekuensi (N) Persentase(%) 
15 1 2,6 
16 13 34,2 
17 18 47,4 
18 6 15,8 
Jumlah 38 100 
Kategori asupan Frekuensi (n) Persentase(%) 
Kurang 24 63,2 
Baik 14 36,8 
Jumlah 38 100 
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nabati, serta susu dan telur yang merupakan sumber protein tinggi. Susu dan telur sumber protein 
hewani merupakan protein berkualitas tinggi. Ikan laut, kerang-kerangan dan jenis udang sumber 
protein baik, karena mengandung sedikit lemak (Sediaoetama, 2006). 
2. Asupan Zat Besi (Fe) 
Tabel 3. 




Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar subyek penelitian memiliki frekuensi 
asupan zat besi atau (Fe) kategori kurang sebanyak 68,4%, kategori baik yaitu 31,6%. Rata-rata 
asupan zat besi yaitu 16,40 mg dan standar deviasi yaitu 7,66. Asupan zat besi minimal yaitu 5,30 mg 
dan asupan zat besi maksimal 27,96 mg. Kurangnya asupan zat besi atau (Fe) pada siswi karena 
sebagian besar siswi mendapatkan asupan sumber zat besi (Fe) dari produk hewani yaitu daging, 
ayam, ikan dan telur, meskipun tergolong dalam sumber zat besi yang baik tetapi masih dalam 
kategori asupan zat besi yang kurang dikonsumsi. Siswi yang asupannya zat besi (Fe) baik 
konsumsinya sumber zat besi (Fe) tidak hanya yang ada dalam sumber protein hewani saja tetapi 
juga disertai protein nabati, serealia, kacang-kacangan, sayuran hijau dan beberapa jenis buah.  
Zat besi (Fe) yaitu mineral mikro yang paling banyak terdapat dalam tubuh manusia. Zat 
besi dalam makanan terdapat dalam bentuk besi hem seperti terdapat dalam hemoglobin dan 
mioglobin makanan sumber hewani dan besi non hem dalam makanan sumber nabati Sumber zat 
besi makanan hewani seperti daging, ayam, dan ikan. Sumber makanan lainnya yaitu serealia tumbuk, 
telur, kacang-kacangan, sayuran hijau dan beberapa jenis buah (Almatsier, 2009). 
3. Asupan Vitamin C 
Tabel 4. 




Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar subyek penelitian memiliki frekuensi 
asupan Vitamin C kategori kurang sebanyak 33 siswi (86,8%), kategori baik yaitu 5 siswi (13,2%). 
Kategori asupan Frekuensi (n) Persentase(%) 
Kurang 26 68,4 
Baik 12 31,6 
Jumlah 38 100 
Kategori asupan Frekuensi (n) Persentase(%) 
Kurang 33 86,8 
Baik 5 13,2 
Jumlah 38 100 
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Rata- rata asupan Vitamin C 34,34 mg dan standar deviasi yaitu 27,46. Asupan Vitamin C minimal 
3,00 dan asupan Vitamin C maksimal yaitu 78,56 mg .Kurangnya asupan Vitamin C pada siswi 
karena sebagian besar siswi mendapatkan asupan sumber Vitamin C jeruk, bayam, brokoli dan 
kembang kol yang jarang sekali dikonsumsi. Siswi yang asupannya Vitamin C baik tidak beraneka 
ragam sumber Vitamin C yang lain diperoleh dari tomat, mangga pepaya, brokoli, daun pepaya dan 
daun singkong.  
Febry, dkk (2013) menyebutkan Vitamin C membantu penyerapan Zat Besi (Fe) dapat 
membantu mencegah anemia. Vitamin C umumnya terdapat pada pangan nabati sayur dan buah 
terutama yang asam seperti jeruk, nanas, rambutan, pepaya, gandaria, dan tomat. Kekurangan 
vitamin c mengakibatkan terjadinya anemia (Almatsier, 2009). 
4. Kejadian Anemia 
Tabel 5. 
Distribusi Kejadian Anemia Siswi di SMK Penerbangan  




Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa siswi yang tergolong anemia sebanyak 27 siswi ( 
71,1%), sedangkan siswi yang tidak mengalami anemia atau normal ada 11 orang (28,9%). Mayoritas 
siswi di SMK Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar terkena anemia yaitu sebesar 71,1%. Hal 
ini dimungkinkan karena kejadian menstruasi pada siswi dan kurangnya perhatian siswi pada asupan 
gizinya sehingga menimbulkan anemia.  
Prawirohardjo (2009) menyebutkan Anemia  yang  disebabkan  oleh  kurangnya mineral 
mikro zat besi (Fe). Kekurangan ini dapat disebabkan karena kurang masuknya unsur besi dalam 
makanan yang dikonsumsi,  karena gangguan absorbsi, atau banyaknya zat besi yang keluar dari  
badan, misalnya pada perdarahan. Anemia didefinisikan  sebagai  rendahnya  kadar hemoglobin (Hb) 
dalam darah sesuai  batas  yang  direkomendasikan  (WHO, 2007). Kadar hemoglobin kategori 
normal atau tidak mengalami anemia pada perempuan yaitu 12-14 gr/dl (Almatsier, 2007). 
4. HUBUNGAN ANTARA ASUPAN PROTEIN DENGAN KEJADIAN ANEMIA 
Tabel 10. 
Distribusi Status Anemia Berdasarkan Asupan Protein 
Status Anemia Frekuensi (n) Persentase(%) 
Anemia  27 71,1 
Normal 11 28,9 






* Uji Correlation Product Moment 
Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa sebagian besar siswi dengan asupan protein kurang dan 
mengalami anemia sebanyak 21 siswi (87,5%) dan siswi dengan asupan protein baik dan mengalami 
anemia sebanyak 6 siswi (46,9%). Siswi dengan status mengalami anemia diperoleh bukan hanya dari 
asupan protein saja terjadinya anemia disebabkan oleh karena kekurangan konsumsi zat besi, vitamin B6 
atau piridoksin, vitamin E dan vitamin C yang mempengaruhi absorbsi dan pelepasan zat besi ke dalam 
jaringan tubuh (Almatsier, 2011). 
Berdasarkan hasil yang telah diuji diketahui bahwa p value sebesar 0,015 yang berarti p< 0,05 
maka H0 ditolak berarti ada hubungan antara asupan protein dengan kejadian anemia pada siswi SMK 
Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Widarini (2008) Terdapat korelasi antara asupan protein, zat besi, vitamin C dan asam folat dengan kadar 
hemoglobin sebagai indikator kejadian anemia. Diketahui ada hubungan antara asupan protein dengan 
kejadian anemia, tentang asupan zat gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Indriawati (2001) yang menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna dengan kejadian 
anemia remaja putri adalah kebiasaan makan (yang meliputi: kebiasaan diet,  kebiasaan makan sumber 
protein hewani dan kebiasaan minum  teh). 
Berdasarkan pembahasan diatas maka diketahui bahwa asupan protein memiliki peranan 
penting dengan kejadian anemia pada siswi. Jika asupan protein cukup maka kadar hemoglobin siswi baik 
maka tidak mengalami anemia. Apabila asupan kurang dapat terjadi anemia karena kadar hemoglobin 
kurang dari normal sehingga terjadi anemia. 
Asupan protein hewani dapat meningkatkan penyerapan zat besi di dalam tubuh. Dengan 
rendahnya konsumsi asupan protein maka dapat  menyebabkan rendahnya penyerapan zat besi oleh 
tubuh. Keadaan  ini dapat mengakibatkan tubuh kekurangan zat besi dan dapat menyebabkan anemia 




       Status anemia   
p              Anemia   Normal Total  
N       % N % N % 
Kurang  21 87,5 3 12,5 24 100 0,015* 
Baik 6 42,9 8 57,1 14 100  
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5. HUBUNGAN ANTARA ASUPAN ZAT BESI(FE) DENGAN KEJADIAN ANEMIA 
Tabel 11. 




 Uji Correlation Product Moment 
Berdasarkan Tabel 11, diketahui bahwa sebagian besar siswi dengan asupan zat besi (Fe) kurang 
dan mengalami anemia sebanyak 22 siswi (84,6%) dan siswi dengan asupan zat besi baik dan mengalami 
anemia sebanyak 5 siswi (41,7%). Siswi dengan status mengalami anemia diperoleh bukan hanya dari 
asupan zat besi saja, terjadinya anemia disebabkan oleh karena kekurangan konsumsi protein dan vitamin 
B6 atau piridoksin (Almatsier, 2009). 
Berdasarkan hasil yang telah diuji diketahui bahwa p value sebesar 0,017 yang berarti p< 0,05 
berarti H0 ditolak ada hubungan antara asupan zat besi (Fe) dengan kejadian anemia pada siswi SMK 
Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Cardoso dkk (2012) menyatakan bahwa salah satu penyebab terjadinya anemia yaitu kurangnya asupan 
zat besi yang dikonsumsi. Diketahui ada hubungan antara asupan zat besi dengan kejadian anemia dan 
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Farida (2007) bahwa ada hubungan tingkat konsumsi gizi 
(energi, protein, besi, vitamin A, dan vitamin C), pola menstruasi, dan kejadian infeksi dengan kejadian 
anemia pada remaja putri. 
Berdasarkan pembahasan diatas maka diketahui bahwa asupan zat besi (Fe) memiliki peranan 
penting dengan kejadian anemia pada siswi. Jika asupan zat besi cukup maka kadar hemoglobin siswi baik 
maka tidak mengalami anemia. Apabila asupan kurang dapat terjadi anemia karena kadar hemoglobin 
kurang dari normal sehingga terjadi anemia. 
Absorpsi Zat Besi dibantu oleh Vitamin C dalam pencegahan terjadinya anemia, apabila zat besi 
yang dikonsumsi dalam jumlah yang  terbatas maka fungsi vitamin C sebagai peningkatan penyerapan 
atau absorbsi zat besi tidak akan berjalan dengan baik (Setijowati, 2012). 
6.  HUBUNGAN ANTARA ASUPAN VITAMIN C DENGAN KEJADIAN ANEMIA 
Tabel 12. 




       Status anemia   
p              Anemia   Normal Total  
N       % N % N % 
Kurang  22 84,6 4 15,4 26 100 0,017* 
Baik 5 41,7 7 58,3 12 100  
Asupan 
vitamin C 







* Uji Correlation Product Moment 
Berdasarkan Tabel 12, diketahui bahwa sebagian besar siswi dengan asupan vitamin C kurang 
dan mengalami anemia sebanyak 24 siswi (72,7%) dan siswi dengan asupan zat besi baik dan mengalami 
anemia sebanyak 3 siswi (60,0%). Siswi dengan status mengalami anemia diperoleh bukan hanya dari 
asupan vitamin C saja terjadinya anemia disebabkan oleh karena kekurangan konsumsi zat besi (Fe), 
protein, vitamin B6 atau piridoksin dan vitamin E yang mempengaruhi stabilitas membran sel darah 
merah (Almatsier, 2009). 
Berdasarkan hasil yang telah diuji diketahui bahwa p value sebesar 0,920 yang berarti p> 0,05 
berarti H0 diterima tidak ada hubungan antara asupan vitamin C dengan kejadian anemia pada siswi 
SMK Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Setijowati (2012) bahwa tidak ada hubungan bermakna antara vitamin C dengan status 
anemia, diketahui vitamin C dapat membantu penyerapan zat besi dalam pencegahan terjadinya anemia, 
namun apabila asupan zat besi yang dikonsumsi dalam jumlah yang terbatas maka penyerapan zat besi 
yang dibantu oleh vitamin C tidak akan berjalan dengan baik.  
Asupan makanan yang konsumsi tidak seimbang mengakibatkan  absorpsi  besi  menjadi 
terganggu sehingga  asupan  besi  dalam  tubuh tidak terlalu banyak. Selain itu asupan makanan yang 
sama setiap hari dan kurang beragam sehingga dapat mempengaruhi penyerapan vitamin dalam tubuh. 
Selain itu, karena sebagian besar responden tidak suka mengkonsumsi sayur-sayuran dan buah-buahan 
ketersediaan di rumah siswi atau responden remaja putri sangat jarang. Sehingga asupan makanan sehari-
hari siswi atau responden remaja putri kebanyakan hanya dari sumber karbohidrat dan protein. Kurang 
bervariasinya jenis asupan makanan tersebut dapat  menyebabkan penyerapan zat  gizi  kurang  berjalan  
dengan  baik, sehingga dapat menyebabkan kadar hemoglobin menurun dibawah normalnya sehingga 
terjadi anemia. 
Kekurangan Vitamin C yaitu karena kurangnya asupan Vitamin C dalam makanan sehari-hari. 
Vitamin C banyak ditemukan pada cabe hijau, buah sitrus (jeruk, lemon), strawberi, tomat, brokoli, lobak 
hijau dan sayuran hijau lainnya serta semangka. Salah satu fungsi Vitamin C adalah membantu 
             Anemia   Normal Total  
N       % N % N % 
Kurang  24 72,7 9 27,3 33 100 0,920* 
Baik 3 60,0 2 40,0 5 100  
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penyerapan zat besi, sehingga jika terjadi kekurangan Vitamin C, maka jumlah zat besi yang diserap akan 
berkurang dan bisa terjadi anemia (Salwen, 2011). 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 38 siswi di SMK Penerbangan Bina Dhirgantara 
Karanganyar peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1.Sebagian besar siswi SMK Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar yang mengalami anemia yaitu 
sebesar 71,1 %. 
2.Siswi SMK Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar memiliki asupan protein dalam kategori 
kurang sebesar 63,2 % 
3.Siswi SMK Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar memiliki asupan zat besi (Fe) dalam kategori 
kurang sebesar 68,4 %. 
4.Siswi SMK Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar memiliki asupan Vitamin C dalam kategori 
kurang sebesar 86,8 %. 
5.Ada hubungan yang signifikan antara asupan protein dengan kejadian anemia pada siswi SMK 
Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar dengan nilai p=0,015 
6.Ada hubungan yang signifikan antara asupan Zat besi (Fe) dengan kejadian anemia pada siswi SMK 
Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar dengan nilai p=0,017 
7.Tidak ada hubungan yang signifikan antara asupan Vitamin C dengan kejadian anemia pada siswi 
SMK Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar dengan nilai p=0,920 
B. Saran 
1. Bagi siswi dan sekolah SMK Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar 
Sekolah melakukan kerjasama dengan puskesmas untuk melakukan program kesehatan dalam rangka 
menurunkan angka kejadian anemia dan meningkatkan derajat kesehatan pada remaja putri dengan cara 
pemberian tablet Zat Besi (Fe) dan menempelkan poster tentang pencegahan anemia khususnya 
pentingnya asupan vitamin C dalam membantu absorpsi zat gizi protein dan zat besi pada dinding 
masing-masing kelas di SMK Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar . 
2. Bagi peneliti lain 
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Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara asupan protein, zat besi (Fe), vitamin C 
dengan kejadian anemia dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi lainnya. 
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